57. Kau Mau Pegang Pinggulku? 


Kasur yang nyaman. Bibir memerah. Naomi 
yang berbaring di bawah dada Theo. Sosok 
di depan Theo ini benar-benar membuat pria 
itu kehilangan akal sehat. Ia dilanda 
kebingungan yang sangat, sampai-sampai 
seluruh pikirannya seolah menghilang tanpa 
bekas, seperti baru saja dihantam petir yang 


menyambar. Pikirannya yang sempat 
berkecamuk, kini benar-benar kosong. Kalau 
mengikuti kata hati, ia ingin meledakkan 
insting liarnya saat ini juga. Tapi sesuatu yang 
makin manis, harus dinikmati dengan makin 
hati-hati, 'kan? Supaya kita bisa merasa 
benar-benar puas. Dengan pemikiran itu, 
Theo memutuskan untuk mendapatkan 
Naomi dengan perlahan dan hati-hati, sesuai 
keinginan wanita itu. Ia mengangkat kembali 
dadanya yang hampir menimpa tubuh Naomi. 
Dengan satu tangan sebagai penyangga, ia 
mengelus-elus dengan lembut rambut sang 
kekasih yang tergerai di kasur dengan tangan 
satunya. Bulu mata Naomi yang bergetar 
karena menikmati sentuhan itu terlihat sangat 
menggemaskan, membuat Theo tidak punya 
pilihan lain selain mencium wanita itu dengan 
panas, lebih panas daripada sebelumnya. 


A “Aaah....” 


Sentuhan lembap itu membuat napas Naomi 
memanas. Seluruh tubuhnya jadi lebih 
sensitif. Refleks ia mempererat rengkuhan 
tangannya di pinggul Theo. Menganggap 
gerakan tadi adalah bentuk persetujuan dari 
Naomi, pria itu kembali mencium wanita itu, 
makin lama makin dalam. Theo bisa 
merasakan aroma yang sangat manis dari 
bibir Naomi. Sejenak ia membuka mulutnya 
perlahan untuk mengambil napas lebih 
dalam. Saat itu, gantian Naomi yang balas 
menciumnya dengan penuh gairah, 
menghapus jarak yang sempat tercipta di 
antara kedua bibir mereka. Naomi 
benar-benar menginginkan pria yang berada 
dalam pelukannya ini, sampai ia sudah tak 
bisa lagi mengendalikan gerak tubuhnya. 


Naomi juga menginginkanku. 


Reaksi spontan dari Naomi itu membuat 
Theo makin berani. la membalas ciuman 
panas yang Naomi berikan. Perlahan-lahan ia 
menyusupkan tangannya ke balik kaus yang 
Naomi kenakan. Kulit wanita itu terasa begitu 
lembut. Lekuk pinggulnya halus. Tulang 
rusuknya bergerak setiap ia bernapas. Aroma 
manisnya membuat insting Theo makin liar. 
Kesabaran Theo telah habis tak bersisa. Kini 
tak ada alasan lagi bagi Theo untuk ragu, 
sebab Naomi punya perasaan dan keinginan 
yang sama dengan dirinya. Theo menjeda 
kecupannya di bibir Naomi, lalu berbisik lirih 
di telinga wanita itu. 


sa 


= “...Naomi.” 
1 d 


Dengan nada penuh harap, ia memanggil 
nama wanita itu. Lalu ia bertanya, “Apa 
malam ini aku boleh memilikimu?” Naomi 
yang sudah menyiapkan diri sejak ia 
menahan Theo untuk pergi tadi, langsung 
merespons dengan menarik kaus pria itu. 
Otot punggung Theo terlihat jelas di bawah 
sinar bulan yang masuk melalui celah tirai 
yang tersingkap. Dengan lembut Naomi 
membelai kulit Theo yang halus, lalu 
menyentuh setiap ruas tulang punggung pria 
itu yang menonjol bak pahatan indah. Saat 
ini, Naomi benar-benar membebaskan diri 


untuk mengikuti instingnya. 


F3 “Aaah...” 
E aa 


Erangan Theo meluncur jujur. Pria itu sudah 
tidak dapat menahan diri lebih lama lagi. 
Naomi menyambutnya dengan gelora yang 
sama. Wanita itu memeluk Theo erat dan 
membisikkan sesuatu dengan nada dalam 
yang penuh kehangatan. 


AD “Dan Theo....” 


Naomi memanggil nama Theo. Selama ini 
Naomi selalu berusaha menjauhi Theo. Tapi 
kini saat berada dalam pelukan Theo yang 
memanas, akhirnya Naomi memanggil nama 
pria itu. Merasa lega sekaligus terharu, Theo 
kembali memberikan ciuman dalam-dalam 
pada kekasihnya. Suhu tubuh kedua orang ini 
sama-sama makin panas, jelas menunjukkan 
betapa mereka mendambakan satu sama lain 
saat ini. Cahaya bulan yang menembus ke 


dalam rumah dan menyinari mereka berdua 


terlihat begitu indah. Semuanya terlihat 
sempurna, seperti mimpi yang memabukkan. 
Napas yang berembus dari bibir merah, 
jemari yang menyuarakan hasrat rahasia, 
bahkan keringat yang menetes dari tengkuk. 
Napas Theo makin memburu seiring dengan 
ciuman yang makin membara. Jantungnya 
serasa ingin meledak karena tidak bisa 
menahan debaran yang bertambah liar. Theo 
merasa ia takkan menyesal kalaupun harus 
meninggal malam ini, asalkan karena Naomi. 
Karena baginya, tidak ada hal lain yang ia 
inginkan di dunia ini selain Han Naomi. 





CE “Hmm....” 


Sinar matahari pagi menggelitik mata Naomi. 
Wanita itu membuka matanya pelan setelah 
mengembuskan napas panjang. Yang 
pertama ia lihat adalah mata Theo yang 
hitam. Tak ingin tertangkap basah, Theo 
langsung menutup matanya, berharap wanita 
itu belum sadar betul sehingga tidak tahu 
kalau sedari tadi ia terus memandangi wanita 
itu. Melihat tingkah Theo itu Naomi 
tersenyum. Tatapannya makin fokus tertuju 
pada Theo yang terlihat sangat 
menggemaskan itu. 


E eo 


la memanggil Theo dengan lembut. 


“Mmm.... Kau sudah bangun?” 


Theo menjawab dengan suara seolah-olah 
baru bangun tidur. Dari dulu Naomi sudah 
tahu kalau Theo benar-benar tidak bisa 
berakting. 


O “Aku tahu dari tadi kau menatapku, 
bodoh.” 


Naomi mengerutkan kening, lalu mencolek 
hidung Theo. Sadar sudah ketahuan, Theo 
balik tersenyum. 


“Aku tertangkap basah, ya. Kau tidur 
nyenyak?" 


À) “Ya. Aku tidur nyenyak.” 


“Aku nggak punya kebiasaan tidur yang 
buruk, ‘kan?” 


CO “Hm, kurasa nggak ada.” 


‘= “Syukurlah. Kata orang, aku mengigau 
kalau kecapekan.” 


Theo mengulurkan tangan untuk mengelus 
pipi Naomi, matanya dipenuhi tatapan lega. 
Namun, Naomi tiba-tiba mengerutkan kening 


dan memegang tangan pria itu, seolah-olah 
teringat akan sesuatu. Kemudian ia 
menanyakan sesuatu yang muncul begitu 


saja dalam benaknya, dengan nada serius. 


$; “Sepertinya aku pernah mendengar 
seseorang bilang kau sering 
mengigau.” 


CP “Apa?” 


9) “Hm, hal seperti itu bukan sesuatu 
yang bisa kita ketahui kalau tidak tidur 
bersama, 'kan?” 


Usia Dan Theo 29 tahun. Tentu bukan hal 
aneh kalau pria seusianya punya masa lalu 
begini-begitu. Namun, pria yang terus 
memendam rasa cinta sepihaknya pada 
Naomi selama 9 tahun ini, tidak sempat 
menjalin cinta lain selama waktu itu. Naomi 
menyembunyikan wajahnya di bawah selimut 
saat teringat pada orang yang 
memberitahunya tentang kebiasaan Theo 


mengigau. 


À) “Aku nggak mau memberitahumu.” 


Naomi mengatakannya dengan nada kesal, 
tapi ia melakukannya hanya untuk menggoda 
Theo. la sangat senang melihat reaksi Theo 
ketika salah tingkah. Di luar dugaan, pria itu 
tetap diam saat Naomi menyembunyikan diri 
di balik selimut. 


E) “Oh!” 


> 


Setelah beberapa saat, tiba-tiba saja Theo 
berseru dengan suara keras. Lalu dengan 
gerak cepat ia memeluk Naomi yang berada 
di balik selimut. Sepertinya ia mengerahkan 
seluruh kekuatannya, sampai-sampai Naomi 
sulit bernapas karena dekapannya. 


AD “Aduh, lepaskan!” 
“=. “Oh, Han Naomi cemburu padaku!” 


EC “Eh, apa?” 


+, “Wah, benar-benar gila. Aku bersyukur 
aku dilahirkan.” 


Setelah mengungkapkan perasaan jujurnya 
itu, Theo menyibak selimut yang 
membungkus Naomi. Pria itu merasa begitu 
tersentuh. Naomi menatap Theo, menikmati 
wajah pria itu. Ekspresi kekasihnya itu begitu 
ceria, dihiasi senyum yang sangat lebar, dari 
telinga kanan sampai telinga kiri. 


À; “Kenapa kau terlihat senang sekali?” 


Naomi jadi malu melihat ekspresi Theo. la 
tidak kuasa memandang mata Theo yang 
terlihat sangat berkilau. Theo ingin 
mengungkapkan seberapa besar rasa 
sukanya pada Naomi saat melihat ekspresi 
malu-malu wanita itu. Namun, ia tidak dapat 
menemukan kata-kata yang tepat untuk 
mengungkapkan perasaannya pada wanita 
terkasih yang berada dalam pelukannya ini. 
Bahkan semua kata-kata indah yang ada di 
dunia ini seolah tak cukup untuk 
mengungkapkan perasaannya pada Naomi 
saat ini. Akhirnya Theo memilih untuk 
menunjukkannya dengan sikap, bukan 
mengungkapkannya melalui kata-kata. 
Dengan gerakan secepat kilat, Theo menindih 
tubuh Naomi. 


2D “Oh, astaga!” 


Naomi berteriak kaget saat melihat tubuh 
Theo yang telanjang. Meski menutup 
matanya dengan kedua tangan, Naomi 
mengintip dada atletis pria itu dari sela-sela 
jemarinya. Theo mengecup ringan dahi 
kekasihnya yang terlihat malu-malu itu. 


“Kau mau pegang pinggulku?" 


“ 


D 
Y 


Tak disangka-sangka, Theo mengeluarkan 
pertanyaan yang sangat menantang. 


“Katamu pinggulku bagus.” 


Theo teringat kembali pada kata-kata yang 
pernah Naomi ucapkan tanpa sadar padanya 
dulu. Dengan suara jenaka ia menggoda 
Naomi, lalu mengarahkan bibirnya ke tengkuk 
wanita itu. Semalam Naomi mengetahui satu 
hal baru lagi tentang Theo. Pria itu akan 
terus-menerus menciumi tengkuk Naomi jika 
menginginkan sesuatu. Kemarin pria yang 
seperti binatang buas itu beberapa kali 
memagut tengkuk Naomi. Wanita itu spontan 
merangkul pundak Theo, mengenang 
kejadian semalam yang seolah tak pernah 
berakhir. Sebuah romansa yang baru saja 
dimulai. Naomi tidak keberatan melakukan 
hal itu sesering yang pria itu inginkan. Saat 
Naomi sedang menikmati cumbuan Theo 
yang terasa makin panas dengan perasaan 
berdebar, suara yang familier memecah 


fokusnya. 


IIBITA — 


Ponsel Naomi yang diletakkan di nakas 
samping tempat tidur berbunyi nyaring. Theo 
tidak ingin suasana hatinya dirusak oleh 
suara dering ponsel itu. Karena itu, ia 
pura-pura tidak mendengarnya dan terus 
menghujani Naomi dengan ciuman-ciuman 
ringan. 


À “Tung-tunggu sebentar!” 


Naomi mendorong Theo dengan paksa untuk 
mengambil ponselnya. Wanita itu sudah bisa 
menebak siapa peneleponnya setelah 
kemarin ia lalai mengerjakan tugas yang 
seharusnya ia selesaikan. 


“Kenapa, ada apa?” 


> 


Theo belum sadar apa yang membuat Naomi 


begitu gelisah. Wanita itu menatapnya dalam 
diam, terlihat gugup. 


CI “Hmm....” 


Naomi menatap ponselnya dengan sorot 
mata bergetar selama beberapa saat. Setelah 
memastikan nama peneleponnya, ia 


mengembuskan napas panjang. 


À) “...Apa aku boleh bilang ke Ayah kalau 
aku punya pacar?” 


Bagai ledakan bom, pertanyaan barusan 
membuat Theo terlonjak kaget. Pria yang 
sedari tadi mencari kesempatan untuk bisa 
mencium Naomi lagi, kini terdiam. Matanya 
seketika melebar. 


“Eh, apa?" 


3 “Aku nggak menemukan jalan lain 
untuk menghadapi Ayah selain berkata 


jujur...” 


O san... 


“ 


CI “Aku sudah memutuskan. Aku akan 
bilang kalau aku punya pacar.” 


Pacar. Sebutan yang masih terasa bagai 
mimpi bagi Theo. Kekasih. Sepertinya hari ini 
Naomi akan menceritakan soal Theo pada 


ayahnya. Baru kali ini Ineo akan 
diperkenalkan kepada seseorang sebagai 
pacar. Kekasih Naomi. Saat menyadari hal 
itu, wajah Theo langsung merona, lebih 
merah dibandingkan tengkuk Naomi yang 
baru saja ia pagut. 


„=. “Aku punya pasfoto yang masih 


tertempel di CV-ku...." 


+. “Kau mau bawa satu? Wajahku terlihat 
cukup oke di situ.” 


Suaranya terdengar malu-malu, benar-benar 
khas Dan Theo. Wajahnya terlihat sangat 
serius, membuat Naomi yang sempat 
khawatir tentang ayahnya, seketika meledak 
dalam tawa. 


D 


“Haha, dasar bodoh. Buat apa aku 
bawa pasfotomu?” 

O “Siapa tahu beliau ingin melihat 
wajahku." 


O “Ayah kan sudah pernah melihatmu. 
Saat kau datang ke kantorku untuk 
survei.” 

“ "Oh, iya. Waktu itu kelakuanku cukup 

payah. Bagaimana ini?” 


Dahi Theo mengerut makin dalam. 
Sepertinya ia sudah mulai khawatir dengan 
sifatnya yang pemalu. Naomi mengetuk dahi 
Theo dan berkata dengan nada tulus. 


o “Dia akan menyukaimu kalau kalian 


bertemu lagi.” 


sa 


“Benarkah?" 


9) “Ya, kau tipe orang yang makin dilihat 


makin menarik.” 


Pujian Naomi itu membuat sebelah alis Theo 
terangkat. Theo merasa hatinya tiba-tiba jadi 
ringan. Ia pun memeluk Naomi erat dan 
kembali menjadi Theo yang biasanya. 


e 


C “Kalau begitu, kau harus terus 
melihatku. Agar aku tetap menarik.” 


Kata-kata dan perbuatan manis seperti ini 
membuat Theo terlihat seperti anak kecil, 
menghanyutkan Naomi dalam perasaan 
cinta. Wanita itu jadi gemas ingin 
memeluknya dengan hangat dan memberikan 
cintanya tanpa ragu. Dengan lembut Naomi 
menepuk punggung Theo yang saat ini 
terlihat lebih indah setelah kejadian semalam. 


CE “Hari ini sudah cukup. Kalau 
terus-menerus melihatmu, aku akan 


kesulitan menahan diri.” 


Setelah mendengar bisikan yang menggelitik 
sampai ke hatinya itu, Theo mendengus. 
Naomi senang saat melihat Theo terlihat 
bahagia. Hal itu cukup untuk membuat Naomi 
melupakan masalah yang menantinya karena 


ia menginap tanpa izin semalam. 


Krieeet— 


Pagi-pagi sekali. Naomi sudah berada di 
depan gerbang tua sebuah rumah kecil yang 
terletak agak terpisah di daerah 
Hwagok-dong. Wanita yang kembali 
mengenakan gaun indahnya itu sedang 
berusaha membuka pintu gerbangnya. Theo 
mengantar Naomi sampai ke depan rumah 
wanita itu dalam perjalanannya ke kantor. 
Beberapa waktu lalu ia terus-menerus 
berusaha meyakinkan Naomi untuk ikut 
masuk dan menjelaskan apa yang terjadi 
semalam kepada ayah wanita itu. Namun, 
Naomi merasa sudah menjadi tugasnya untuk 
menjelaskan kejadian sebenarnya kepada 
sang ayah. Singkat kata, ia menolak tawaran 
Theo. Sebenarnya ada satu alasan lain di 
belakang keputusan Naomi itu. Ia tahu betul 
kekasihnya yang tidak bisa berbohong atau 


mudah panik itu takkan bisa memberikan 
penjelasan yang meyakinkan. 


D “Unuk uhuk?” 


Begitulah Naomi. Ia sering terbatuk-batuk 
dengan alasan yang tidak jelas. Dengan 
hati-hati ia mencoba membuka pintu gerbang 


rumahnya. 


Nit nit nit nit— 


Setelah memencet empat nomor sandi yang 
biasa, pintu otomatis terbuka. Rupanya ayah 
Naomi tidak cukup marah sampai merasa 
perlu mengganti sandi pintu. Kalau Direktur 
Han mengganti sandinya, bisa dibilang sudah 
tidak ada masa depan bagi Naomi. Wanita itu 
berusaha mengambil napas sebanyak 
mungkin, lalu menyelinap seperti kucing liar 
yang ingin mencuri. Biasanya sepagi ini 
Direktur Han sedang bersiap-siap pergi ke 
kantor. Anehnya saat ini rumah itu terlihat 
sepi dan gelap. 


À; “Apa Ayah sudah pergi?” 


Naomi meregangkan tangannya karena lega 
telah terselamatkan dari satu masalah. Tapi 
saat ia baru saja akan mengembuskan 
napas, sesuatu mengagetkannya. 


EA “Aduh, Tuan Putri. Anda baru pulang?” 


Suara Direktur Han yang begitu familier 
terdengar dari arah samping Naomi. Wanita 
itu sontak terlonjak kaget sambil 
membelalakkan kedua matanya. Ia menatap 
Direktur Han yang duduk di sofa dengan pose 
seperti malaikat maut. 


CA “Oh, Ayah...” 


Naomi membeku. Suasana yang tiba-tiba 


terasa begitu dingin dan mencekam itu 


membuatnya mati kutu. Direktur Han 


menatap putrinya tajam-tajam dan bertanya 


dengan nada menahan amarah. 


CAN 
A 


“Kau habis dari mana?” 


“Apa?” 


“Kenapa kau menjawab pertanyaanku 
dengan takut-takut begitu? Sebenarnya 


semalam kau tidur di mana?” 


| “Eh...” 


Entah kenapa, rasa takut tiba-tiba 
menyelimuti Naomi. la kehilangan keberanian 
untuk menjawab pertanyaan ayahnya dengan 
jujur dan berusaha mencari alasan lain. 
Namun tak peduli seberapa keras ia 
memikirkan alasan lain, Naomi tidak bisa 
menemukan yang cukup masuk akal untuk 
membohongi Direktur Han. Yah, tidak heran. 
Karena Naomi juga tidak pandai berbohong, 
sama seperti Theo. 


CN “Be-begini, Ayah...” 


Suaranya dipenuhi rasa bersalah. la sudah 
memutuskan untuk mengatakan hal yang 
sebenarnya dan minta ampun pada ayahnya. 
Namun sebelum sempat menjelaskan 
kejadian sesungguhnya, kata-kata Naomi 
dipotong oleh perintah Direktur Han. Wanita 
itu pun langsung gelagapan. 


GA 


2 Bawa dia ke sini. 


o “Eh, apa?" 


AA “Aku yang paling tahu siapa dia. Cepat 


bawa bocah itu kemari. Secepatnya.” 


Ayah Naomi bilang kalau ia mengetahui siapa 
pria itu... tapi bisakah Naomi 
memperkenalkan kekasih yang belum genap 
sehari dipacarinya itu dengan cara seperti 


ini? 


G 3 “Jawab!” 


£ “on, eh... Baik" 


Teriakan Direktur Han itu membuat Naomi 
spontan mengiyakan. Segala pertimbangan 
yang berputar di kepalanya tak lagi punya 
arti. Pertemuan mendadak yang sudah 
ditentukan antara Theo dan Direktur Han ini 
membuat Naomi khawatir. Ia tak tahu kenapa 
hubungannya dengan Theo berkembang 
begitu cepat. Kalau hubungan mereka 
berjalan sepesat ini, bisa-bisa mereka berdua 
akan menikah besok. Naomi dan Theo bukan 
orang yang ingin tergesa-gesa menjalani 
hubungan mereka. Tapi intervensi Direktur 
Han barusan bisa membuat kisah cinta 
Naomi-Theo yang serbacepat itu makin jauh 


melesat. 
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